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Abstract

It was informed that the fruit extract of Cerbera manghas has antitermic and bio-
larvicidal activities. The objective of this research is to study the effect of Cebera
manghas fruit extracts on the mortality of Sitophilus oryzae (Coleoptera: Curculionidae).
Dried sample of C. manghas fruit was milled and then extracted with maceration method
using methanol. Crude extract was then dried and fractioned into 2 fractions i.e. n-
Hexane and ethyl acetate. Three concentration of extracts (i.e. 3, 5, and 7.5%) were
applied for bioassay test in the difference baited time (i.e. 30 min, 1 h, and 3 h). The
results indicated that n-hexane fraction of C. manghas fruit extract was the most active
fraction and it was indicated by the highest mortality of S. oryzae at all concentration.
The longer the baited time resulted the higher the mortality of S. oryzae.
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Pendahuluan

Serangga hama gudang merupakan salah
satu hama yang sangat penting karena
dapat menurunkan berat, kualitas, nilai
jual dan viabilitas benih (Madrid 1990).
Serangga hama yang menimbulkan
kerusakan sangat besar adalah genera
Sitophilus (Khan & Selman 1988).
Sitophilus  oryzae L  (Coleoptera:
Curculionidae) dijumpai dimana-mana
dan merupakan hama yang sangat
berbahaya terhadap produk biji-bijian
dan kacang-kacangan (Park et al. 2003).
Berdasarkan orientasi serangan dan pola
makannya, S. oryzae diklasifikasikan
sebagai internal feeder yaitu serangga
hama gudang yang mampu menyerang
biji-bijian yang masih utuh dan belum
diproses. Dengan demikian,
pengendalian hama pada komoditas hasil
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panen sangat diperlukan untuk menekan
inefisiensi dan memperkecil susut bobot.

Hingga saat ini, sebagian besar pestisida
yang beredar di pasaran mengandung
bahan aktif berbahaya  seperti
chlorpyrifos, imidacloprid,  phoxim,
fanvalerate, dan diazinon. Penggunaan
bahan kimia tersebut secara luas
membahayakan kesehatan manusia dan
lingkungan (Wright et al. 1994),
mengancam kualitas air di berbagai area
(Johnson 2004), dan resistensi S. oryzae
terhadap beberapa jenis pestisida kimia
semakin meningkat dalam 5 tahun
terakhir (Kljajic 2006). Berdasarkan hal
tersebut, banyak penelitian yang telah
dilakukan untuk  mengembangkan
pestisida berbasis bahan alam dan jamur
entomopatogen yang ramah lingkungan
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dan tidak membahayakan manusia

(Athanassiou et al. 2005).

Cerbera merupakan pohon beracun dari
family Apocynacea. Sebaran tanaman
cerbera dimulai dari wilayah Asia
Tenggara, Oceania, dan wilayah disekitar
Samudra India.  Terdapat dua jenis
tanaman cerbera yaitu Cerbera manghas
dan Cerbera odollum yang dapat
dibedakan pada warna dari buahnya
(Cheenpracha et al. 2004). Biji pohon
cerbera sangat beracun dan mengandung
cerberin sebagai komponen aktif utama
cardenolide. Pohon ini termasuk ke
dalam 50% pohon beracun yang
menyebabkan 10% kasus keracunan di
Kerala India (Gillard et al. 2004). Selain
cerberin, terdapat dua cardenolide yang
diidentifikasi dari akar C. manghas
sebagai agen antiproliferasi dan anti
estrogenik ketika dievaluasi terhadap sel
kanker usus besar manusia (Chang et al.
2000). Dalam biji C. manghas juga
terkandung tanghinigenin dan neriifolin
yang masuk ke dalam kelas steroid
sebagai cardiac glycoside yang bersifat
antikanker (Wang et al. 2010, Zhao et al.

2011). Efektivitas ekstrak biji C.
manghas sebagai antirayap tanah
Coptotermes  gestroi  yang  tinggi

berpotensi untuk dikembangkan sebagai
insektisida alami (Tarmadi et al. 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
efikasi ekstrak buah C. manghas
terhadap kutu beras S. oryzae. Hasil
penelitian ini diharapkan akan dapat
menjadi salah satu alternatif bahan
pestisida alami yang ramah lingkungan.

Bahan dan Metode

Ekstraksi

Daging buah C. manghas dikeringkan
dan  dihaluskan  menjadi  serbuk
berukuran 40 mesh. Serbuk diekstrak
dengan metanol menggunakan metode

maserasi selam 24 jam. Proses ekstraksi
dilakukan  sampai filtrat berwarna
bening. Ekstrak dipisahkan dari residu
dengan penyaringan menggunakan kertas
saring Whatman no. 42. Ekstrak
dipekatkan menggunakan rotavapor pada
temperatur 40 °C dan dikeringkan
menggunakan penangas air.

Fraksinasi

Sebanyak 175 g ekstrak dilarutkan
dengan 300 ml air destilata dan dipartisi
dengan 300 ml n-heksana (1:1). Larutan
dikocok hingga kedua pelarut tercampur
dan berinteraksi kemudian didiamkan
hingga terjadi pemisahan yang jelas
antara kedua pelarut. Fraksi terlarut n-
heksana dipisahkan dan fraksi tidak
terlarut  dipartisi dengan n-heksana
sampai larutan tak berwarna. Fraksi tidak
terlarut yang sudah bening, kemudian
dipartisi dengan etil asetat hingga bening
dan diperoleh fraksi etil asetat. Larutan
ekstrak  hasil  fraksinasi  kemudian
dievaporasi menggunakan rotavator pada
suhu 40 °C yang kemudian dikeringkan
menggunakan penangas air untuk
memperoleh ekstrak kering. Rendemen
tiap ekstrak dihitung dengan rumus:

Rendemen (%) = % x 100

dimana:

BKA = Berat kering ekstrak padat
yang diperoleh (g)

BKS = Berat kering serbuk yang
diekstraksi (g)

Uji hayati terhadap S. oryzae

Ekstrak kasar dan eksrak hasil fraksinasi
dengan 3 variasi konsentrasi; 3, 5, dan
7,5% (pengencer: metanol) ditempatkan
pada cawan petri (@ 90 mm). Masing-
masing konsentrasi  dioleskan pada
permukaan dalam cawan petri kemudian
dikeringanginkan selama 24 jam. Setelah
kering, 25 ekor kutu beras S. oryzae hasil
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pembiakan di Laboratorium Pengendali
Serangga Hama dan Biodegradasi
(PSHB) UPT Biomaterial dimasukkan ke
dalam cawan petri dan dibiarkan terpapar
dengan ekstrak. Tiga variasi waktu
pemaparan diujikan yaitu 30 menit, 1 dan
3 jam. Setelah itu, S. oryzae dipindahkan
ke dalam cawan petri baru yang masih
bersih dan dimasukkan beras sebanyak 3
g. Pengamatan terhadap kematian kutu
beras dilakukan setiap hari selama 7 hari
pengamatan. Parameter yang diamati
yaitu  persentase = mortalitas  dan
persentase kehilangan berat.

(RL-R2) .

Mortalitas (%) = R

dimana,
R1=Jumlah S. oryzae sebelum pengujian
R2=Jumlah S. oryzae sesudah pengujian

Kehilangan berat beras (%) =

ODS1 — ODS2

opst <100

dimana,
ODS 1 = Berat kering sebelum uji
ODS 2 = Berat kering sesudah uji

Analisis fitokimia

Analsisis  fitokimia bertujuan untuk
mendeteksi kandungan senyawa alkaloid,
fenolik, flavonoid, steroid, triterpenoid,
dan saponin dalam ekstrak secara
kualitatif. ~ Analisis fitokimia secara
kualitatif mengacu pada  metode
Harborne (1987).

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi terhadap 2000 g buah C.
manghas menghasilkan 208 g ekstrak
kering. Dari hasil ini dapat diketahui
bahwa didalam buah C. manghas
terkandung 10,04% bahan zat ekstraktif.
Ekstrak kering C. manghas kemudian
dipartisi  sebanyak 175 g dan
menghasilkan rendemen 25,99% fraksi
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n-heksana, 7,46% fraksi etil asetat dan
66,55% fraksi tidak terlarut (Tabel 1).
Hasil ekstrak yang diperoleh sangat
dipengaruhi oleh sifat-sifat bahan alam
dan bahan vyang diekstrak. Metode
ekstrak  padat-cair yang digunakan
merupakan metode yang tepat untuk
memperoleh hasil bahan ekstrak yang
lebih sempurna.

Bioaktivitas ekstrak
oryzae

terhadap S.

Pengujian hayati ekstrak buah bintaro
dilakukan terhadap kutu beras S. oryze
selama 7 hari masa pengamatan. Tingkat
mortalitas dari kutu beras S. oryzae dapat
dilihat pada Gambar 1-3. Gambar 1
menunjukkan hasil pengamatan kematian
dari S. oryzae setelah terpapar dengan
ekstrak buah bintaro selama 30 menit
dengan konsentrasi 3, 5, dan 7,5%. Pada
Gambar 1 dapat dilihat mortalitas paling
besar ditunjukkan oleh fraksi n-Heksana
dengan konsentrasi 7,5% yang mencapai
73,3%. Secara keseluruhan, apabila
dibandingkan antara fraksi ekstraksi n-
Heksana; etil asetat; dan metanol sama
sama memberikan hasil yang bagus.
Dimana mortalitas S. oryzae mencapai
50% bahkan lebih setelah 7 hari
pengamatan. Hal ini akan sangat berbeda
apabila dibandingkan dengan control
positif yang dilakukan. Pelarut etil asetat;
n-Heksana; dan metanol menunjukkan
mortalitas masing-masing 12,0, 13,3, dan
6,7%.

Tabel 1 Kadar zat ekstraktif biji C.
manghas setelah fraksinasi dari 175 ¢
ekstrak kasar

Kadar zat ekstraktif
Berat (g) Hasil (%)
Fraksi n-heksana 45,48 25,99

Jenis fraksi

Fraksi etil asetat 13,05 7,46
Fraksi residu 116,47 66,55
Ekstrak metanol 175,00
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Gambar 2 menunjukkan mortalitas S.
oryzae yang terpapar selama 1 jam.
Tingkat mortalitas yang paling tinggi
ditunjukkan oleh ekstrak yang terlarut
didalam fraksi n-heksana baik untuk
dosis 3,5 maupun 7 yang mencapai 38,7,
54,7, dan 64,0% pada hari ke-7
pengamatan. Fraksi ekstrak yang terlarut
di dalam pelarut etil asetat menyebabkan
mortalitas S. oryzae dibawah 20% untuk
semua dosis pengujian. Hal yang sama
juga ditunjukkan oleh ekstrak kasar
didalam pelarut metanol. Mortalitas S.
oryzae, Hal yang sama juga ditunjukkan
oleh aplikasi ekstrak C. manghas yang
dipaparkan ke S. oryzae selama 3 jam
(Gambar 3).

Tingkat mortalitas S. oryzae paling tinggi
ditunjukkan oleh ekstrak yang terlarut
dalam n-heksana untuk semua dosis
pengujian, yaitu 28,0, 65,3, dan 93,3%
untuk dosis 3, 5, dan 7,5%. Fraksi
ekstrak yang terlarut didalam pelarut etil
asetat memberikan mortalitas S. oryzae
sebesar 25,3% untuk kesemua dosis
pengujian. Hal ini tidak berbeda jauh
dengan control positif yang diujikan
yaitu 18,7. Sedangkan untuk ekstrak
kasar hasil ekstraksi awal menggunakan
methanol memberikan mortalitas yang
relative rendah yaitu 8,0, 4,0, dan 13,3%
untuk semua dosis pengujian. Mortalitas
S. oryzae pada dosis 3 dan 5% ini lebih
rendah jika dibandingkan dengan kontrol
positif yang mencapai 9,3%.

Pengujian efikasi tiga jenis bahan ekstrak
buah C. manghas terhadap kutu beras S.

oryzae yang terlarut sebagai fraksi n-
heksana; etil asetat dan ekstrak kasar
didalam metanol menunjukkan bahwa
ekstrak yang terlarut sebagai fraksi n-
heksana mengakibatkan mortalitas yang
paling tinggi jika dibandingkan dengan
fraksi lainnya. Mortalitas S. oryzae tidak
terlepas dari kandungan senyawa yang
bersifat toksik yang terkandung dalam
ektrak biji C. manghas. Kandungan
daging biji C. manghas hasil analisis
fitokimia disajikan pada Tabel 2.

Banyak penelitian yang telah dilakukan
untuk melihat aktivitas insektisida yang
bersumber dari baham alam. Kim et al.
(2003) melaporkan bahwa sebagian dari
30 jenis ekstrak tanaman obat dan 5 jenis
minyak atsiri  memiliki  aktivitas
insektisida setelah diujikan terhadap S.
oryzae dewasa dengan metode kontak.
Pada penelitian lainnya, Derbalah (2012)
menyebutkan  bahwa ekstrak  dari
tanaman Bauhinia purpurea, Caesalpinia
gilliesii, Cassia fistula, Cassia senna,
Chrysanthemum frustescena, Euonymus
japonicas dan Thespasia populnea
acutiloba mempunyai kemampuan yang
cukup baik untuk dikembangkan sebagai
bahan anti kutu beras S. oryzae.

Kelompok  tanaman  dari  family
Annonaceae, Asteraceae, Canellaceae,
Lamiaceae, Meliaceae dan Rutaceae
merupakan kelompok tanaman yang
diyakini bisa dikembangkan sebagai
agen bio-kontrol  (Jacobson  1989).

Tabel 2 Analisis fitokimia dari buah Carbera manghas

No Jenis ekstrak

Kandungan kelompok senyawa

1. Ekstrak metanol )
steroid

2. Fraksi n-heksana
3. Fraksi etil asetat

Saponin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid glikosida,

Saponin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid glikosida
Alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, glikosida
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Gambar 1 Mortalitas S. oryzae selama 7 hari setelah terpapar ekstrak buah C. manghas
selama 30 menit.
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Gambar 2 Mortalitas S. oryzae selama 7 hari setelah terpapar ekstrak buah C. manghas
selama 1 jam.
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Gambar 3 Mortalitas S. oryzae selama 7 hari setelah terpapar ekstrak buah C. manghas

selama 3 jam.

Disamping itu, banyak penelitian yang
melaporkan bahwa ekstrak tanaman dan
minyak atsiri memiliki sifat racun perut,
repellent dan insecticidal terhadap
berbagai jenis serangga hama gudang
(Hill & Schoonhoven, 1981 dan
Desmarchelier 1994).Pengujian bahan
ekstrak dari tanaman Acorus calamus
terhadap 5 jenis serangga hama gudang
C chinensis, S. granaries (L), S. oryzae,
Tribolium confusum, dan Rhyzopherta
dominica, menunjukkan sifat yang
beracun baik pada semua dosis pengujian
dan waktu pemaparannya (El-Nahal et
al. 1989).

Waktu pemaparan terhadap serangga
hama gudang merupakan faktor yang
sangat berpengaruh terhadap tingkat
kematian serangga hama gudang jika
dibandingkan dengan dosis pengujian.
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
ekstrak buah C. manghas, waktu
pemaparan selama 3 jam memberikan
tingkat kematian yang signifikan jika
dibandingkan dengan 30 menit dan 1 jam
El-Nahal et al. (1989).

Disamping itu, beberapa turunan kedua
dan/atau berikutnya dari ekstrak tanaman
diketahui memiliki efek yang lebih baik
jika dibandingkan dengan ekstrak kasar
(pertama) dari tanaman (Arnason et al.
1989, Ahn et al. 1997). Turunan dan
hasil pemurnian dari ekstrak daun
Ginkgo  biloba L  (Ginkgoaceae)
menunjukkan hasil bahwa terdapat
potensi aktifitas anti serangga Yyang
bagus  setelah  diujikan  terhadap
Bilaparcata lugens (Ahn et al. 1997).
Pengujian terhadap ekstrak buah C.
manghas hasil pemisahan menggunakan
kolom kromatografi yang terlarut sebagai
fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat
memberikan mortalitas S. oryzae yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
ekstrak kasar yang terlarut di dalam
pelarut metanol.

Pengujian fitokimia dari masing-masing
ekstrak menunjukkan bahwa didalam
fraksi n-heksana terkandung senyawa
dari  golongan  saponin, alkaloid,
flavanoid, triterpenoid dan glikosida.
Harbore (1987) melaporkan bahwa
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saponin memiliki efek yang beracun
terhadap serangga.  Triterpen  dari
Junellia aspera (Gillies ex Hook)
(Verbenaceae) dan turunan Kkimianya
sudah dievaluasi dan memberikan efek
antifeedant dan beracun terhadap S.
oryzae dewasa. Senyawa-senyawa asam
maslinat, daukosterol, dan 3b-hidroksi-
12-abromin-(28-13)-oksida-oleana  me-
nunjukkan  efek  toksik tertinggi,
sedangkan asam oleanolat dan asam
oleanolat menunjukkan toksisitas kurang
(Pungitorea et al. 2005).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa buah bintaro
C. manghas memberikan efek kematian
terhadap kutu beras S. oryzae. Fraksi n-
heksana memiliki aktivitas yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan fraksi
etil asetat dan ekstrak kasar C. manghas
yang terlarut di dalam pelarut metanol
untuk kesemua jenis dosis pengujian.
Semakin lama waktu pemaparan bahan
ekstraktif buah bintaro C. manghas
terhadap kutu beras S. oryzae akan
menaikan aktivitas bahan ekstrak yang
ditunjukan oleh mortalitas kutu beras
yang mencapai 93,3% pada hari terakhir
pengamatan. Hasil pengujian fitokimia
terhadap fraksi n-heksana memberikan
hasil positif terhadap kandungan saponin,
alkaloid, flavanoid, triterpenoid dan
glikosida.
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